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ABSTRAK 

Kisah tentang tokoh-tokoh penyebar Islam di Indonesia diupayakan untuk 
didasarkan pada informasi yang benar, yang dapat diterima oleh aka! sehat dan 
disaring dengan nilai-nilai Islam yang bersendikan tauhid. Oleh karena itu, kisah­
kisah mistik yang melekat khususnya pada biografi Syekh Maulana Maghribi 
akan diputihkan dengan memberi penjelasan menurut alur fikir nom1al dan aqidah 
Islam. Dalam publikasi yang banyak beredar, tokoh penting ini tidak pernah 
disebut sebagai salah satu Wah Sanga. Dalam kisah-kisah kethoprak pun Syekh 
Maul ana Maghribi tak pernah diketengahkan sehingga masyarakat luas juga tidak 
mengenalnya seperti juru dakwah yang lain. Padahal Syekh Maulana Maghribi 
menjadi juru dakwah yang paling disegani dikalangan Wali Sanga. Nasib Syekh 
Maulana Maghribi nampaknya sama dengan Syekh Datuk Kahfi yang berdakwah 
di Cirebon. Walaupun keduanya mempunyai jasa besar dalam perkembangan 
Islam di tanah Jawa, namun karena bukan keturunan pribumi maka sejarahnya 
seperti sengaja ditenggelamkan. Tokoh keturunan pribumi lebih dikedepankan 
karena pada waktu itu bangsa Jawa sebenamya belum ikhlas dengan munculnya 
agama Islam yang sering disebut dengan istilah agama Arab. 

Siapa sebenamya Syekh Maulana Maghribi itu ? Seperti tercermin oleh 
namanya, adalah tokoh penyebar Islam yang berasal dari Maroko. Syekh Maulana 
Maghribi tidak menetap disuatu tempat, tetapi beliau berdakwah keliling sampai 
ke daerah-daerah pelosok. 

Pengaruh dan perubahan dari hasil-hasil dakwah Syekh Maulana Maghribi 
masih tetap eksis di hati dan sebagian diwujudkan dalam acara ritual yang 
dilakukan masyarakat yang sebagai pengikut dan pengagum setiap Syekh 
Maulana Maghribi. Dalam beberapa daerah di Jawa muncullah hikayat atau cerita 
yang berkembang menjadi semacam mitos-mitos atau sebagainya yang dikaitkan 
dengan jati diri dan riwayat hidup Syekh Maulana Maghribi . 

Mengenai kapan Syekh Maulana Maghribi telah wafat dan dimakankan 
dimana tidak diketahui dengan jelas. Hanya disebagian masyarakat Jawa 
mengklaim bahwa di daerah mereka masing-masing Syekh Maulana Maghribi 
telah wafat dan disemayamkan jasadnya dengan diperkuat oleh cerita semacam 
hikayat dan nama-nama yang mirip dengan Maghribi. Tak heran bila sekarang 
banyak dijumpai makam Syekh Maulana Maghribi dibeberapa daerah, misalnya, 
di Gresik Jawa Timur, Banten Jawa Barat, Kompleks Makam di Masjid Demak, 
Jatinom di Klaten Jawa Tengah, bahkan terakhir di Parangtritis Bantul 
Yogyakarta sebagai pokok bahasan dalam penulisan skripsi ini. Walaupun Syekh 
Maulana Maghribi itu sosok seorang muslim sejati, tetapi para pelaku peziarah 
yang datang ke makam Syekh Maulana Maghribi dari berbagai kalangan dan 
penganut ajaran agama yang berbeda, bahkan disebagian peziarah tampak jelas 
unsur budaya non-Islam (lokal) masih melekat pada hati dan keyakinan juga 
tingkah laku ritual sehari-hari yang mereka lakukan. 

Kemajemukan pluralitas keagamaan dan kebudayaan merupakan 
kebersamaan para pelaku peziarah. Apabila ada sebagian kalangan atau golongan 
ada yang mengklaim bahwa dirinya yang paling benar dan menyalahkan yang 
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lain itu sudah tidak relevan lagi, sebab kata Prof. Dr. Musa Asy'arie bahwa agama 
dan budaya untuk manusia, bukan manusia untuk agama dan budaya. Memang 
benar bahwa wahyu yang menjadi sandaran fundamental agama itu datang dari 
Tuhan, akan tetapi realisasinya dalam kehidupan adalah perasaan manusia 
dan sepenuhnya tergantung pada kapasitas diri manusia sendiri, baik dalam 
hal kesanggupan pemikiran intelektual untuk memahaminya, maupun 
kesanggupan dirinya untuk merealisasikan dan mengaktualisasikan agama dalam 
kehidupannya. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Penyebaran agama Islam di Pulau Jawa pada awalnya melalui jalur 

perdagangan. Pada abad XIII di sekitar pantai utara Jawa telah memiliki raja 

yang beragama Islam. Agama Islam sudah masuk ke wilayah Jawa semenjak 

abad XI atas dasar inskripsi di Leran Gresik yang menyebutkan nama Fatimah 

binti Maimun pada tahun wafatnya 1082. Sedangkan berita lainnya 

menyatakan bahwa Islam masuk ke Jawa abad XIV berdasarkan batu nisan di 

Trowulan, terdapat batu nisan orang Islam yang menunjukkan tahun 1368 

pada tahun tersebut merupakan petunjuk orang Jawa di kalangan kerajaan 

telah memeluk agama Islam 1
• 

Menurut berita Tionghoa bahwa masuknya agama Islam di tanah Jawa 

tidak 1epas dari peran Mau1ana Malik Ibrahim yang wafat pada tahun 141 9 M 

dan dimakamkan di kota Gresik. Tokoh inilah yang merupakan salah satu 

Wali Sanga. Masuknya Islam di tanah Jawa tidak lepas dari peran Wali Sanga 

yang dianggap sebagai tokoh yang menyebarkan Islam pada masa awal. 

Masuknya agama Islam di tanah Jawa merupakan hasil para pedagang 

sekaligus seorang sufistik yang mau memahami kehidupan penduduk asli 

Jawa. Hal inilah yang juga terdapat dalam pribadi Wali Sanga yang dikenal 

dengan tokoh sufi . 

1 Purwadi, Sejarah Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: PERSADA,2003), him. 3. 
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2 

Setelah kerajaan Majapahit runtuh pada tahun 1478 kemudian 

berdirilah kerajaan Islam yang pertama di pulau Jawa, yaitu kerajaan Demak 

pada tahun 1512 Masehi, dalam pensyiaran dan perkembangan Islam 

selanjutnya kota Demak sebagai pusatnya2
. Dalam perkembangannya kerajaan 

Demak melakukan syiar Islam dengan mengirimkan para mubaligh dan ahli -

ahli dakwah ke seluruh penjuru Pulau Jawa. 

Penyebaran agama Islam dilakukan melalui pemencaran para .JUru 

dakwah dengan tujuan agar seluruh tanah Jawa dapat terislamkan. Salah satu 

informasi pengiriman para mubaligh, ahli-ahli dakwah dilakukan o leh Sunan 

Ampel selaku pimpinan para wali, dengan pembagian3 
: 

I . Sayyid bin Maulana Ishaq ke Demak. 

2. Sayyid Yakub bin Maulana lshaq atau Sheh Wali Lanang ke Blambangan. 

3. Sheh Waliyul Islam ke Pasuruan. 

4. Maulana Ishaq ke Madura. 

5. Maulana Maghribi ke Banten. 

6. Maulana Gharibi ke Jawa Barat. 

7. Sunan Gunung Jati ke Cirebon. 

8. Sheh Jamhur Alim ke Pajajaran. 

9. Sheh Subabangin ke Ponorogo dan Jawa Timur bagian selantan. 

10. Raden Patah ke Bintoro. 

II . Sunan Muria ke Ngudung. 

12. Sayid Ali Muid ke Majagung. 

2 Solichin Salam, Sekitar Wali Sanga, (Kudus : Menara Kudus, 1960), him. 19-25. 
3 Purwadi, Op. Cit. him. 58 
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Dengan berpencarnya para juru dakwah itu maka seantero Pulau Jawa 

dapat diberi syiar Islam. Dalam pelaksanaannya para mubaligh yang dikirim 

untuk melakukan penyebaran agama Islam tersebut, dan salah satunya 

mempergunakan kesaktiannya untuk memberikan ajaran Islam kepada 

masyarakat J awa yang dikenal dengan nuansa Hindu dan Budha. Dengan 

kesaktian yang dimiliki ahli-ahli dakwah mensyiarkan ajaran agama Islam 

dengan metode sufistik dan kultural, hal ini mengingat bahwa masyarakat 

Jawa masih menyukai hal-hal yang bersifat ghaib dan luar biasa4
. 

Keberadaan ahli-ahli dakwah itu dianggap sebagai pembawa berkah 

oleh masyarakat dengan berbagai kesaktiannya5
, sehingga cerita mengenai 

sosok salah satu tokoh ahli dakwah tersebut banyak yang menjadi mitos. 

Cerita mitos tentang para mubaligh yang disebar seantero Pulau Jawa sering 

tidak dapat diterima oleh nalar. Cerita-cerita mitos yang ada banyak sekali 

yang bersifat sufistik dan bercampur dengan budaya loka16
. 

Salah satu cerita yang menjadi fenomena tentang juru dakwah pada 

masa-masa awal Islam berkembang di Pulau Jawa adalah sosok Syekh 

Maulana Maghribi. Ulama ini dikenal sebagai seorang yang punya pengaruh 

cukup besar bagi pensyiaran Islam di Pulau Jawa, namun demikian sebagai 

ulama yang besar satu angkatan dengan Wali Sanga terbatas mengenai 

4 DeJong, S., Salah Satu Sikap Hidup Orang Jawa. Te1j. Dick Hartoko. (Yogyakarta : 
Kanisius, 1976), him. 101-107. Lihat juga Arnin, Darori. Islam dan Kebudayaan Jawa. 
(Yogyakarta: Gama Media, 2000), him. 84-90. 

5 Mulder, Niels. Kebatinan Hidup sehari-hari Orang .fawa. (Jakarta : Gramedia Pustaka 
Utama, 1983), him. 21-27. Lihat juga karya lainnya. Mistisisme Jawa : ldiologi bagi Indonesia. 
(Yogyakarta: LKiS, 2000), him. 45-49. 

6 Simuh. Sufisme Jawa. (Yogyakarta : Bentang Budaya, 1995), him. 120-130. 
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informasi cerita lisan dan literatur yang menerangkannya apabila 

dibandingkan dengan para Wali Sanga atau murid-murid para wali7
. 

Dengan adanya hal tersebut maka cerita yang berkembang dalam 

masyarakat dalam bentuk mitos kadang-kadang membingungkan. Salah 

satunya adalah Maulana Maghribi nama lain dari Syekh Maulana Malik 

Ibrahim yang merupakan salah satu Wali Sanga8
, padahal dalam literatur yang 

lain Maulana Maghribi merupakan saudara ipar dengan Maulana Malik 

Ibrahim. Melihat hal ini jika kurang adanya kejelian akan membuat kesalahan 

infonnasi yang cukup fatal bagi penelitian di bidang sejarah Islam. 

Lebih lanjut terdapat adanya paradoks bahwa di daerah Parangtritis 

Kabupaten Bantu! terdapat tempat ziarah yang diklaim sebagai makam Syekh 

Maulana Maghribi. Dalam penyebaran agama fslam ke berbagai wilayah di 

tanah Jawa, Syekh Maulana Maghribi ditugaskan oleh Sunan Ampel untuk 

mensyiarkan agama Islam di daerah Banten sehingga jika ada makamnya di 

Y ogyakarta bagian selatan ini memiliki kerancuan. Dengan adanya berbagai 

informasi cerita lisan dan fenomena yang sudah berkembang di tengah 

masyarakat tersebut maka sudut pandang ilmiah harus digunakan untuk dapat 

meluruskan pemahaman yang sudah melenceng dari kaidah historis yang 

benar. 

7 Widj i Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa, (Bandung : Mizan, 1995), him. 24. 
8 Ridin Sofwan dkk, Islamisasi di Jawa (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), him. 24-31. 
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B. Rumusan Masalah 

Dengan uraian Jatar belakang masalah eli atas mengenai Syekh 

Maulana Maghribi maka dapat diajukan berbagai macam pokok pennasalahan 

antara lain : 

I. Bagaimana gambaran Syekh Maulana Maghribi dalam tinjauan historis ? 

2. Bagaimana makam Syekh Maulana Maghribi secara mitologi menurut 

cerita lisan yang berkembang di daerah Parangtritis Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Dapat mengetahui mengenai silsilah dan sejarah Syekh Maulana Maghribi 

serta berbagai ajaran mitos yang disebarkan di Pulau Jawa. 

2. Mengetahui gambaran Syekh Maulana Maghribi dalam berbagai mitos 

kepercayaan masyarakat J awa. 

D. Tinjauan Pustaka 

Banyak literatur yang membahas tentang sosok Syekh Maulana 

Maghribi. Pembahasan yang ada terkait dengan proses penyebaran agama 

Islam di Pulau Jawa pada masa awal. Sosok Syekh Maulana Maghribi sangat 

erat hubungannya dengan keberadaan Wali Sanga dan bahkan merupakan 

orang yang punya andil besar dalam penyebaran agama Islam. Namun 

demikian tokoh Syekh Maulana Maghribi kurang begitu tuntas dibicarakan 

mengenai jati dirinya sebagai ul ama awal di Pulau Jawa. Hal ini terkait dengan 
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sejarah dan perannya dalam penyebaran agama Islam, infonnasi yang ada dan 

berkembang adalah mitologi serta cerita lisan masyarakat yang sudah jauh dari 

kebenaran serta sulit untuk diterima oleh nalar. 

Berbagai macam literatur yang menulis tentang Syekh Maulana 

Maghribi antara lain disebutkan oleh Wahyudi Supriyatno9 dalam Skripsinnya 

yang berjudul Mitos Syekh Maulana Maghribi pada masyarakat Parangtritis, 

yang isinya tentang kegiatan dakwah Syekh Maulana Maghribi di sekitar 

daerah Parangtritis. Sedangkan tulisan ini lebih ditekankan pada sisi mitologi 

makam Syekh Maulana Maghribi dengan fenomena mistik sebagai 

pembahasan pokok. Sejarah Sunan Kalijaga tulisan Purwadi , buku tersebut 

sedikit menyebutkan hubungan Sunan Kahjaga dan Syekh Maulana Maghribi. 

Dengan terbatasnya pemaparan buku ini belum banyak memberikan informasi 

tentang sosok Syekh Maulana Maghribi secara utuh. 

Literatur yang juga membahas tokoh Syekh Maulana Maghribi 

terdapat dalam buku Mengislamkan Tanah Jawa karya Widji Saksono. Buku 

tersebut menegaskan silsilah Syekh Maulana Maghribi , namun terbatas yang 

dibahas, sehingga lebih jauh mengenai Syekh Maulana Maghribi belum dapat 

terungkap secara gamblang10
. Hal yang sama juga diungkapkan R. Tanojo 

dalam buku Babad Para Wali disandarkan pada karya Sunan Giri fi . 

Pembahasan Syekh Maulana Maghribi secara mitologi terungkap 

dalam buku Islam Jawa karya Mark R Woodward, pembahasan tersebut 

9 Wahyudi Supriyatno, "Syekh Maulana lvla~hribi pada Ma.1yarakat Pamn~tritis' ' , 
Skripsi, Fakultas Adab JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998, hl m. 46-5 1. 

10 Widji Saksono, Op. Cit., him. 34-35 . 
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dikisahkan dalam berbagai versi cerita sufistik 11
. Dalam buku Babad Tanah 

Jawa Galuh Mataram karya Soewito Santosa juga memberikan gambaran 

mengenai mitologi Syekh Maulana Maghribi dalam penyebaran agama Islam 

di Pulau Jawa. 

Ridin Sofwan dan kawan-kawan memberikan gambaran Maulana 

Maghribi sebagai seorang sufistik dengan nama lain sosok tokoh Maulana 

Malik Ibrahim (salah satu Wali Sangaf. Dalam buku Misteri Syekh Siti 

Jenar, Peran Wali Sanga dalam Mengislamkan Tanah Jawa karya Hasanu 

Simon memberikan gambaran Syekh Maulana Maghribi adalah tokoh 

penyebar Islam yang berasal dari Maroko yang telah meninggal pacta tahun 

1465. Sedang makam yang ada di Jatinom dan di belakang Masjid Demak 

masih berupa kemungkinan-kemungkinan yang semuanya penuh dengan 

mistik serta hal-hal yang tidak masuk akal, sehingga justru menyebabkan 

kebenaran kisah-kisah tersebut diragukan untuk kepentingan analisis. 13 

Dengan melihat dan mencermati berbagai literatur yang ada, . 

pembahasan tokoh Syekh Maulana Maghribi sudah banyak dilakukan namun 

demikian pembahasan yang dilakukan masih sering untuk kepentingan dan 

persepsi menurut penulisnya sendiri dengan mengingat posisi dan perannya 

sebagai ulama pertama di tanah Jawa. Berkenaan dengan hal tersebut perlu 

ada kajian lebih mendalam untuk dapat mengetahui lebih jauh tentang sosok 

11 Mark R Woodward. Islam .Jawa, Kesalehan Normal({ Versus Kebatinan. (Yogyakarta : 
LkiS, 1999), him. 140-144. 
12 Ridin Sofwan dkk, Op.Cit. him 23-24. 
13 Hasanu Simon, Misteri Syekh Siti Jenar, Peran Wali Sanga dalam Mengislamkan 

Tanah Jawa, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), him. 179-181 . 
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Syekh Maulana Maghribi. Kajian tersebut ditekankan pada telaah aspek 

mitologi yang menjadi fenomena budaya dalam mayarakat Islam di Jawa. 

E. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan untuk membahas tema ini adalah penelitian 

lapangan. Metode penelitian ini dilakukan dengan pendekatan budaya dalam 

membedah pennasalahan untuk menyingkap adanya kesinambungan antara 

teori yang sudah ada dengan fenomena yang terjadi di lapangan. Untuk 

mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan harapan maka dalam penelitian ini 

dilakukan metode Pengumpulan data, sebagai ahtt mendapatkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Sedangkan metode Pembahasan, merupakan cara 

untuk membahas dan menganalisa data-data hasil dari pengumpulan data yang 

diperoleh, sehingga diperoleh kejelasan serta titik terang dari rumusan 

masalah yang diajukan. Secara metodologis Skripsi ini menggunakan metode 

sebagai berikut : 

1. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian lapangan ini dikumpulkan pada objek kajian tentang acara-acara 

ritual yang dilakukan oleh peziarah di makam Syekh Maulana Maghribi 

serta interview nara sumber sehingga diperoleh data primer dari objek 

kajian yang validitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian 

ini lebih ditekankan pada cerita lisan juru kunci dan pelaku peziarah 

sebagai obyek kajian yang didukung dengan data-data dari sumber tertuhs, 
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seperti buku, majalah, surat kabar dan artikel mengenai topik bahasan 

yang sesuai dengan hal tersebut. 

2. Metode Pembahasan 

D k . ' fl4 a. es npt1 

Yaitu menguraikan data-data yang ada atau menterjemahkan sehingga 

menjadi jelas dan konkret. Dari pembahasan yang sifatnya diskripsi ini 

akan mampu memberikan gambaran mengenai data-data yang 

termaktub seputar Syekh Maul ana Maghribi . 

b. Interpretasi 15 

Menterj emahkan makna upacara ziarah yang dilakukan para peziarah 

di makam Syekh Maulana Maghribi sehingga diketahui maksud, 

tujuan dan simbolisasi ritual yang ada. 

F. Sistematika Pembahasan 

Naskah Skripsi tertuang dalamlima Bab dengan secara berurutan dan 

sistematis mengenai pokok permasalahan yang disampaikan, penyajian naskah 

tersebut berdasarkan kategorisasi pembahasan sebagai berikut : 

Bab 1 Pendahuluan, rnencakup Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan, dengan demikian diketahui gambaran awal permasalahan yang 

diajukan dalam penelitian yang dilakukan. 

14 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsqfat (Jakarta : PT Radja Grafi ndo Persada, 1997), 
him. Ill . 

15 Bakker, Anton dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Fils'C!fat, 
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 47. 
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Bab II, menerangkan tentang terminologi Mitologi sehingga tersaji 

batasan-batasan mengenai pokok tema yang dimaksudkan. Pemaparan pada 

Bab II ini menguak Mitologi baik dari mitos dalam Islam maupun mitos 

menurut kehidupan orang Jawa. 

Bab III, memberikan uraian sosok Syekh Maulana Maghribi yang di 

dalamnya dibahas tentang Riwayat Hidup Syekh Maulana Maghribi dan mitos 

ajaran-ajarannya dengan profil makam dan peran para juru kunci mengenai 

sejarah dibangunnya makam Syekh Maulana Maghribi. 

Bab IV, merupakan pembahasan pokok tema mitos makam Syekh 

Maulana Maghribi di Parangtritis Bantu! yang di dalamnya akan dituangkan 

dalam berbagai sub bab antara lain kepercayaan terhadap berkah melakukan 

ziarah di makam Syekh Maulana Maghribi, tridisi ritual untuk memperoleh 

berkah, serta motivasi dan fenomena mistik para pelaku ziarah. 

Bab V Penutup, berupa kesimpulan mengenai uraian pembahasan 

pokok pennasalahan yang diajukan pada Bab I, dengan uraian data dan analisa 

pada Bab II sampai Bab V sehingga Pokok permasalahan terurai dan terjawab. 



A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab 

terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan dari mitologi makam Syekh 

Maulana Maghribi di Parangtritis Kabupaten Bantul Yogyakarta yaitu : 

1. Makam Syekh Maulana Maghribi di Parangtritis muncul hanya dari mitos­

mitos yang berkembang di masyarakat sekitamya yang berupa ucapan para 

juru kunci Parangtritis. Bahwasanya sebagian juru kunci dan peziarah 

yang datang pernah ditemui dan melihat seorang sosok Syekh Maulana 

Maghribi yang sedang berdzikir dan kemudian terus hilang entah kemana. 

Diyakininya Syekh Maulana Maghribi itu ada dan di situlah diletakkan 

batu nisan Syekh Maulana Maghribi. Dari hari ke hari berita tersebar luas 

dan banyak peziarah berdatangan hingga sekarang tnl. Sultan 

Hamengkubuwono IX dan X merestuinya dengan ditunjuknya abdi dalem 

sebagai juru kunci makam Syekh Maulana Maghribi. Juga pemerintah Rl 

telah meresmikan makam tersebut sebagai aset bangsa dan eagar budaya 

Indonesia. 

2. Aspek mitologi makam Syekh Maulana Maghribi yang ada di Parangtritis 

Kabupaten Bantul dikemas secara baik berupa lisan (ucapan), tulisan 

maupun diwujudkan dalam bentuk perilaku perbuatan secara mistik. 

58 
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a. Lisan 

Telah tersebar meluas dari mulut ke mulut oleh masyarakat sekitar 

makam Syekh Maulana Maghribi maupun daerah lainnya, bahwasanya 

di Parangtritis Kabupaten Bantu} Yogyakarta terdapat makam 

seseorang yang punya kharismatik dan daya linuwih (supranatural) 

sebagai salah satu wali Allah yang patut untuk diziarahi dan 

dimintakan syafaatnya (berkah) agar dapat selamat baik hid up di dunia 

ini maupun di akhirat kelak. Bahkan banyak orang non Islam yang 

percaya dan menyakini ikut berziarah untuk ngalap berkah kata mereka 

yang telah berziarah ke tempat makam Syekh Maulana Maghribi 

tersebut. 

b. Tulisan 

Tulisan atau data ilmiah yang menyangkut jati diri Syekh Maulana 

Maghrihi yang dimakamkan di Parangtritis Kabupaten Bantu! 

Yogyakarta lebih banyak dikemas dalam bentuk dongeng atau cerita­

cerita mistik mengenai perilaku dan perbuatan Syekh Maulana 

Maghribi itu sendiri, sehingga siapapun orangnya yang membaca akan 

terkesan semacam sebuah hiburan mistik yang absolut kebenarannya 

sulit untuk dibuktikan hanya sekedar kepercayaan dan keyakinan yang 

tumbuh dalam diri para pengagum dan pengikutnya belaka. 

c. Perilaku perbuatan 

Perilaku ritual peziarah yang datang ke makam Syekh Maulana 

Maghribi banyak yang terkesan mistik berupa; "tirakat" agar dapat 
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memperoleh berkah lantaran yang dimakamkan di tempat itu, 

"meditasi" agar dapat berkomunikasi dan berhubungan dengan roh 

atau arwah Syekh Maulana Maghribi atau kepada Nyi Roro Kidul 

penguasa pantai laut selatan di tempat itu; "krida" agar untuk 

mengetahui seberapa besar kekuatan supranatural (aura) di tempat itu, 

apakah dapat dimanfaatkan keselamatan bagi dirinya atau masyarakat 

pada umumnya. 

Kesimpulan akhir bahwasanya Syekh Maulana Maghribi berusaha 

untuk menyembunyikan atau merahasiakan jati dirinya sesudah masa 

dakwahnya selesai. Baik itu berupa tahun wafatnya dan tern pat disemayamkan 

jasadnya, agar tidak terjadi hal-hal yang bisa merusak aqidah Islam yang 

dilakukan oleh penganut dan pengagwn setianya sesudah la meninggal dunia. 

Bila akhirnya itu semua terjadi sudah di luar tanggungjawabnya dan 

merupakan takdir Allah Yang Maha Kuasa atas makhluk-Nya. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari pembahasan dan uraian mitologi 

makam Syekh Maulana Maghribi di Parangtritis Kabupaten Bantu! 

Y ogyakarta adalah : 

1. Dinas Pariwisata dan Cagar Budaya sangat minim sekali khususnya dalam 

hal informasi obyek-obyek pariwisata terutama makam Syekh Maulana 

Maghribi maupun keterangan-keterangan yang berwujud tulisan buku 
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mengenai sejarah atau benda-benda yang ada di makam Syekh Maulana 

Maghribi tersebut. 

2. Sebaiknya pihak pengelola makam Syekh Maulana Maghribi agar 

senantiasa menjaga kebersihan dan terus membenahinya agar menjadi 

daya tarik pariwisata yang menjadi andalan kota Yogyakarta, khususnya 

Kabupaten Bantul. 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah penulis ucapkan atas segala nikmat dan 

hidayah yang telah diberikan kepada penulis, atas pertolongan Allah maka 

penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan baik. Penulis menyadari bahwa 

segala keterbatasan walaupun penulis sudah semaksimal mungkin dalam 

menyusunnya. Oleh karena itu segala saran dan kritik yang membangun 

sangatlah penulis harapkan dengan baik demi kesempurnaan dan kebaikan 

skripsi ini. 

Penulis sangat mengharapkan semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

semua pihak, terutama bagi penulis sendiri dan orang lain. Akhir kata penulis 

mengucapkan banyak terima kasih yang mendalam kepada semua pihak yang 

telah membantu atas terselesainya penulisan skripsi ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa membalas budi baik dan amal kebajikan kita serta selalu membimbing 

dan melindungi kita dengan ridlonya atas semua aktivitas yang dikerjakannya. 
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: Gct;Unun~ .. Tir.tehf.l..rc.• . .Ir.Qt.Q~ .J!'!.U~\1;1 IIY · .......... .......... .. ... 

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi dengan: 

Obyek : .~ . .sy.olch. oM...,ul~r.n..111"D:~~~o . . 0 •• • 0 ••••• 0 ••• 0 ••••• 0 • • 0 •• 0 0. 

Tempat : . :P~r~l',&t:ri.tiA 0 Xr~1:~:¥: .. J!'!.'Q~':l.~. ~p; .... ...... 0 • • • • • 0 • • 0 •• • • 0 . 0 

Tanggal : ...... ~1:!~;".'!~ ..... .. .. .. ". s/cl .... ~ .!. :~:"~~ ... ~~~ ..... ..... .. 
Metode pengumpulan Data : . Intor.viov.. tr..n . ;P.<iM':'.~,~~ .. ~ . . ~.~.~ ~.~1.~~ ... .. .. .... . ..... . . 

Demikianlah, cliharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut clapatlah 
kira.nya memberikan bantuan seperlunyao 

Yang bertugas ~
.Q&Y,akarta, .. 02.5 .. -r . . • 2. . ~ .. .. . .. 0.2004 

Deka'',,, 

~ t\i~~ ··it)m I 

( <:)(',/" (j:?~':'\''f..:~ . · ., ; / 
F ' .. . , <' 

0\. :-:-:: ..< \ . ::· . • . 
·:· ;·, ·. ·'l i . • •• ' .... .u 

\ ' i··· ·- \~ .·· . . . :· . . ' . 
\ o,: ;· .. ·:---· · ·. ~--1502lt2122--.--. 

· ... , . .. . N.!.:'.·: . . ·· · . . 

c::;::: I 
/JaJ]/Jj;. 

(. 0 0~-~j.U'r..ll.~~ •• • •• • •• • • ) 

Mengetahui: Mengetahui: 

Tel.ah tiba di ................................ 0. 0. 

Pada tanggal .. . ................. . . . .. ... . . . ... 0 • 

Kepala 

( ............ ... .. .. ... .. .. ... . ) 



DEPARTElviEN AGA11A 
INSTITUT AGA!vlA ISLAM NEGERI 

Sl.JNAN KALIJAGA 
FAKULTAS ·usmJLUlJDIN 

Jl. Masrda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156 

SURA T PERINT AH TUG AS RISET 
Nomor: IN/IIDUffL.03/ 1\ /2004 

Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN Summ Kalijaga Yogyakmia menerangkan bahwa Saudara: 

Nama 

NIM 

Semester 

JunJSan 

Tempat & Tgl.'Lahir 

Alarnat 

: .~.:r:J .~:r.r:-~~~ ........ ... .... .. ................... .... ............. . . 
. ,1512111 

.XII 

. AF .. .... ...... ... ......... ... .. .. ... ..... ............ .......... ' .. .. ···· ······ 
· J~ntul 21 ~ret 1'71 ••••••••••• P .••••• ••• • ••• ; ; •• •• • •• ••••• •••• •••. ••• .• •••••• •..•... . •• •• •.•. • 

: . ~~ll.UllJ Tirte~rc• Xrotok: ~ntul JIY. .. ······································· ···· ···· ..... ... .... . 

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebwili Skripsi dengan: 
...... 

Obyek =·~ : ~.~.~ .. ~~~ .. ~W~A':'· .. ~~~li ........... ...... ........ .... ..... .. 
Tempat · :Prq:·,.,~~tri tis Xrotok lr-ntul JIY 

o ••• of ooootoooooooooooooooooo:ooooo o o o oo o ooooooo oo ooooooo o oo ••• •••• ••• 

Tanggal : .... ) ... ~.1 . . -~·.~~~ . . ...... ·.- . s/d 11 API'il 2tt4 ........... ........ ...... ... ... .. .. .. 
Metode pengumpulan Data : . . Into.r.7.ir;~.v .. 4M .. ~ ... ~t,.,n ;P.r1i~ Ol;yok .. . t •• ,., ••• /, •••• • •• • ••• •• • •• •• ••• • • • ••• ••• 

Demikianlah, cliharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut clapatlah 
kiranya memberikan bantuan .seperlunya. 

Yang bertugas 

~rjiy~nt• 
( ... ..... .......... .. ... ..... .. ) 

Mengetahui: 

Y ogyakarta, .. ?.~. ~ .. ~~ .. ':" ... .... ... 2004 
/:·~~·ne~n 

/ . "' , ,. &.'... . .. 
' .1 I ..... . ~, I·· ' . 

./"P~~;:,:~,,.~I 1\ . 
/ <-<1(.8.\., .~J.~~ .. ·~~an I 

<./ ·\~' ./ ,· ...... , {,•." \ 
( ('~ .... ··"'> ·... ··,:.' .. , '. 
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\
- I 1 . . ' 
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·.,, ·,. 0:::,.:. P rs.lt• ~~~~· H •• ~ 

(,.. . ·~· .... . ·~ : . ----....,__. 

'(:.-;::· ,.~ ... : ··NIP . . 1512112122 
""·~~~. · .. ; ... . ~ . 

Mengetahui: 

Tela.h tiba di .. &.:.&~ ..... .... . . 
~-~iCI.aaai .. S. ."7. :~ • . 7 .. ?.'.qY. :7. .. ... ..... . 

~ Kepala 

~-? 
ET SANTO SA, SIP. ) 

IP. 010 249 4'50 I". 



Membaca Surat 

Mengingat 

Diijinkan kepada 

Nama 
Alamat lnstansi 
Judul 

Lokasi 
Waktu 

PENiERii,rr AH PRbPiNsi bAERAH istiMEWA VdGY AkARTA 
BADAN PERENCANAAN DAERAH 

(BAPEDA) 
Kepatihan Danurejan Yogyakarta- 55213 

Telepon: (0274) 589583 (Psw.: 209- 217), 562811 ( Psw.: 243 - 247) 
Fax. : (0274) 586712; E-mail : 

' · 

SURAT KETERANGAN/IJIN 
Nomor: 07 .0/&~ 

Dekan Ushuluddin~f.IAN"SU~" Yf; ~o.lN/liDU/TL.03/ll/2004 · · . 
Tang{Jal : 25-02~4994 ; , , rerlh~l : lzin Penelitian 

1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 1 Tahun 1983 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di 
Lingkungan Departenien Dalam Negeri; 

2. Keputusan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003 
tentang Pemberian lzin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan 
Pendataan di Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta. 

SUMARJIYANTO No. MhsJNJM: 985128u1 

Jln Marsda Adisucipto, Yogyakarta 

MITO. LOGI MAKAM SYEKH MAULANA MAGHRIBI Of PARANGTRITIS 
KABUPATEN BANTUL 

Kabupaten Bantul 

Mulai tang gal 03-03-2004 s/d 03-06-2004 

Dengan Ketentuan 
1. Terlebih dahul J menemui/melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah Setempat 

(Bupati!VValikota) untuk mendapat petunjuk seperlunya; 
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat; 
3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta (c.q. 

Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta); 
4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan 

Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah; 
5. ljin dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan; 
6. ljin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di 

atas. 

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya. 

Tembusan Kepada Yth.: 

1. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta 
(Sebagai Laporan) 

2. Ka. Badan Kesatuan dan Perlindungan 
Masyarakat Proplnsi DIY 

3. Bupati Bantuf c.q Ka. Bappeda; 
4. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop.DJY: 
5. pekan Fak. Ushufuddin-IAIN"SUKA" Yk; 

~p~ Pertinggal. 

Dikeluarkan di 

Pada Tanggal 

Yogyakarta 

03-03-2004 



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL 
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 

( BAPPEDA) 
Jl. Robert. Wolter Monginsidi No. I - Telp. (0274) 367533, Fux. (0274) 367796 

SURAT KETERANGAN I IZIN 

Nomor: 070 I 184 

Memhacu Sural }~ •• Ib.ppocl.-1. f-rop. DIY lronor 1 070/822 'l'c.n00al 03-03-2004 
Porihcl 1 Izi.!1 . Pc.'1oli tic.n 

Mengingat I. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tcntang Pedoman Pendataan Sumbcr dan 
Potensi Daeruh 

2. Keputusun Mcnteri Dalam Ncgeri Nomor 61 ·Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri. 

3. Kcputusan Kepala Daerah Istimcwa Yogyakarta Nomor 331KPTSII986 tentang Tala Laksana 
Pcmberiun Izin bagi sctiap Instansi Pemerintah maupun Non Pemerintah yang melakukan pendataan/. 
Penelitian. 

Diizinkan kepada 

Nama ~la.rjiy~!.'1tO Ho. l·ll1s/lTJJola98512001 ?·llis : IAIA1T SUi:A Yk 

Judul !.U'l'O LOGI !·lJJ-:lu·! sm:H J.IAUL/JTA J.!AGniBI DI PAIWTG'l'RI'l'IS i:MUPJ.'l'E?l' D/J/"l'UL. 

Lokasi 

Waklu 

Dengan kclentuan 

}:oc. }:ro t0J: 

Mulai pudu tanggal 03-03-2004 s/d 03-06-2004 

I. Terlebih dahulu menemui I mclapur diri kepuda Pejabat Pemerintah Setempat ( Dinas I lnstansi I Camat setempat) untuk 
mendapat petunjuk seperlunyu. 

2. Wajib menjugu Tata Tcrtib dan mcntauti kctcntuun-kctentuan yang bcrlaku setemput. 

3. Wajib mcmbcri laporan hasil pcnelitian kepadu Gubernur Daerah 'Istimcwa Yogyakarla ( C/q Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Istimewu Yogyakartu ) dcngan tcmbusun disampuikan kcpudu Bupati Bantul lcwut Bappeda. 

4. lzin ini tidak disalah gunakun untuk lujuan tcrtcntu yang dupal mengganggu kestahihm Pemerintah dan hanya l:iperlukan 
untuk keperluan ilmiuh. 

5. Sural izin ini dapat diajukan lagi untuk mcndapatkan pcrpanjangan bila dipcrlukan. 

6. Sural izin ini dapat dibatalkun scwuktu-waktu upabila tiduk dipenuhi kctcnluun-kctcntuun tcrscbut diatas. 

Kemudi<tn diharap para Pcjabat Pemerintah Sctempm dapat mcmberi bantuan sepcrlunya. 

Tcmbusan dikirirn kcpada Yth. : 
I. Bp. Bupati Bantul 
2. Muspida Kab. Bantu! 
3. Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan 

Perlindungan Masyarakat Kab. Bantu! 

4• !::.~. :::!!1clop l'I{;;C'J:Io. }~b. Dru1tul 
5· Ccr:1o.t t'rotck 
6. Luro.h Dace.. .Pn..rc..nctri tin 
7 • Yc..ncbOl'Oc.llO:UtC'-'1 
8. Porti.ncccl 

Dikeluarkan di : Bantul 

Padu tunggal : 05-03-2004 



' 

PEMERINTAH DESA PARANGTR1TIS 

KECAMATAN KRETEK 

Hal : Keterangan Ijin Penelitian 

Mernperhatikan surat dari 
070/822 

SURA T KETERANGAN 

Nomor: 015/Pem/III/04 

Ka. fuppeda.Pro~ . ?~ ... .... ....... .... .. Nomor : .. . .. . ... ................. 
Tanggal .... ?~ .. ~.~~ .. -:. .~~?:4:.. ... ... .. . .. . Perihal ijin 

penelitian serta rnemperhatikan segala sesuatunya maka dengan ini Lurah Desa 

Parangtritis Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul menerangkan tidak berkeberatan 

memberikan ijin kepada: 

Nama 

Tempat, tanggallahir 

Jenis kelamin 

Pekerjaan 

Alamat 

Judul penelitian 

Lokasi 

Waktu 

SUMARJIYANTO 

Bantul, 28 Maret 1378 

La.ld - lald 

Mhs IAIAN SUKA Yk. 

Gegunung Tirtohzrgo Kretek,Ba.ntul. 

METO ·r.oGI MAKAM SYEH MAULANA MAGHRIBI 

Di Parangtritis,Kretek,Ba.ntul~· 

03 - 03 - 2004 s/d 03 - 06 - 2004 

Dan pemohon bersedia menjaga ketertiban umum serta mentaati ketentuan yang 

berlaku, dan setelah selesai penelitian waj ib memberikan hasil penelitiannya. 

Dernikian surat keterangan ini dibuat agar di pergunakan sebagaimana di perlukan. 

Parangtritis, 5 Maret 2004 


